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ABSTRAK

Transformasi pendidikan di era digital menuntut perguruan tinggi Islam untuk
mengintegrasikan teknologi guna mengatasi keterbatasan metode konvensional yang cenderung
pasif dan kurang memikat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pembelajaran multimedia dan kontribusinya terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, ditinjau melalui
pendekatan teologis, manajerial, dan sosiologis. Menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan desain studi kasus, data dihimpun melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan studi dokumentasi terhadap dosen serta mahasiswa, kemudian divalidasi menggunakan
teknik triangulasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa implementasi multimedia, yang
meliputi penggunaan video, animasi, presentasi interaktif, dan kuis digital, telah berjalan
efektif. Dari perspektif teologis, multimedia membantu visualisasi konsep keislaman yang
abstrak; secara manajerial, penerapannya menuntut perencanaan terstruktur dan dukungan
fasilitas; sedangkan secara sosiologis, metode ini membangun budaya belajar digital yang
kolaboratif. Temuan utama menunjukkan bahwa integrasi multimedia secara signifikan
meningkatkan atensi, motivasi, dan pemahaman mahasiswa, yang bermuara pada peningkatan
prestasi akademik. Disimpulkan bahwa pembelajaran multimedia merupakan strategi vital
dalam modernisasi pendidikan Islam yang mampu mengubah dinamika kelas menjadi lebih
aktif dan berdaya saing tanpa menghilangkan esensi nilai-nilai keislaman.

Kata Kunci: Multimedia, Prestasi Belajar, Pendidikan Islam, UMI Makassar.

ABSTRACT
The transformation of education in the digital era requires Islamic higher education institutions
to integrate technology to overcome the limitations of conventional methods, which tend to be
passive and less engaging. This study aims to analyze the implementation of multimedia
learning and its contribution to improving student achievement at the Faculty of Islamic Studies
at the Muslim University of Indonesia (UMI) Makassar, reviewed through theological,
managerial, and sociological approaches. Using a descriptive qualitative method with a case
study design, data were collected through in-depth interviews, participant observation, and
documentation studies with lecturers and students, then validated using triangulation
techniques. The results revealed that the implementation of multimedia, which includes the use
of video, animation, interactive presentations, and digital quizzes, has been effective. From a
theological perspective, multimedia helps visualize abstract Islamic concepts; from a
managerial perspective, its implementation requires structured planning and facility support;
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while from a sociological perspective, this method builds a collaborative digital learning
culture. Key findings indicate that multimedia integration significantly improves student
attention, motivation, and understanding, which leads to improved academic achievement. It is
concluded that multimedia learning is a vital strategy in the modernization of Islamic education
which is able to change class dynamics to be more active and competitive without eliminating
the essence of Islamic values.

Keywords: Multimedia, Learning Achievement, Islamic Education, UMI Makassar.

PENDAHULUAN

Gelombang revolusi teknologi informasi dan komunikasi yang menerpa dunia saat ini
telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk merombak
total paradigma dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi pendidikan tidak lagi
sekadar menjadi alat bantu tambahan, melainkan telah bertransformasi menjadi kebutuhan
primer yang mengubah cara dosen mengajar dan cara mahasiswa menyerap informasi. Institusi
perguruan tinggi sebagai kawah candradimuka pencetak intelektual muda, termasuk di
dalamnya Fakultas Agama Islam Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, dihadapkan
pada tuntutan zaman yang tak terelakkan untuk segera beradaptasi dengan ekosistem digital.
Adaptasi ini bukan hanya soal gengsi institusi, melainkan sebuah prasyarat mutlak agar proses
transfer of knowledge dapat berjalan secara efektif, efisien, dan relevan dengan gaya hidup
mahasiswa modern yang lekat dengan teknologi. Dalam konteks ini, pembelajaran multimedia
hadir sebagai sebuah inovasi pendidikan strategis yang mengintegrasikan berbagai elemen
komunikasi seperti teks, audio, video, animasi, dan grafik ke dalam satu kesatuan sistem
penyampaian materi yang utuh dan interaktif. Sinergi antar-elemen ini dirancang untuk
menstimulasi berbagai indra mahasiswa sekaligus, sehingga proses pembelajaran tidak lagi
berjalan satu arah dan membosankan. Pemanfaatan teknologi digital ini juga telah mendorong
pergeseran paradigma pendidikan menuju sistem yang lebih mandiri dan berpusat pada peserta
didik, dengan adopsi media pembelajaran berbasis teknologi seperti video, web, dan perangkat
seluler yang inovatif (Arti et al., 2025).

Secara ideal, Fakultas Agama Islam di Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar
diharapkan mampu menjadi pionir dalam memadukan nilai-nilai keislaman klasik dengan
kemajuan teknologi modern. Sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, idealnya proses
perkuliahan tidak hanya mengandalkan kekuatan retorika dosen semata, tetapi juga didukung
oleh visualisasi yang mumpuni untuk menjelaskan konsep-konsep agama yang mendalam.
Penggunaan multimedia interaktif seharusnya sudah menjadi standar operasional dalam setiap
mata kuliah untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh mahasiswa yang tergolong sebagai digital native. Mahasiswa generasi ini memiliki
karakteristik unik di mana mereka lebih cepat memproses informasi yang bersifat visual dan
dinamis dibandingkan dengan teks statis yang panjang. Oleh karena itu, integrasi teknologi
dalam kurikulum diharapkan mampu menciptakan suasana akademik yang hidup, memicu rasa
ingin tahu, dan mempermudah pemahaman konsep. Harapan besarnya adalah terciptanya
lulusan yang tidak hanya mumpuni dalam ilmu agama, tetapi juga memiliki literasi teknologi
yang tinggi, sehingga mampu berdakwah dan berkarya dengan cara-cara yang relevan dengan
perkembangan zaman now. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dan metode pengajaran
di institusi pendidikan Islam perlu diarahkan agar lebih kontekstual, inovatif, dan variatif,
dengan tujuan merangsang mahasiswa agar mampu berpikir kritis dan menghasilkan karya-
karya ilmiah yang aktual serta relevan dengan tantangan zaman (Hadi et al., 2025; Latifah et
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al., 2025; Oktarini et al., 2025; Susilawati et al., 2024).

Namun, jika menilik realitas empiris yang terjadi di lapangan, terdapat kesenjangan atau
gap yang cukup menganga antara harapan ideal tersebut dengan kondisi faktual dalam proses
pembelajaran sehari-hari. Meskipun teknologi multimedia telah tersedia dan gaungnya sudah
terdengar luas, faktanya belum semua tenaga pengajar atau dosen di Fakultas Agama Islam
mampu atau mau memanfaatkannya secara optimal. Masih banyak dijumpai praktik
pembelajaran yang sangat konvensional di mana dosen memegang kendali penuh dengan
metode ceramah atau lecturing murni tanpa bantuan media visual yang memadai. Dominasi
metode tradisional ini sering kali menciptakan atmosfer kelas yang kaku, pasif, dan
menjemukan bagi mahasiswa (Adilah & Syarifuddin, 2025; Fadli et al., 2025; Muliyani et al.,
2025). Akibatnya, motivasi belajar mahasiswa menurun drastis, antusiasme meredup, dan pada
akhirnya berdampak negatif pada prestasi akademik mereka. Masalah ini semakin pelik ketika
materi yang diajarkan berkaitan dengan konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak,
metafisik, atau sejarah masa lampau yang sulit dibayangkan hanya dengan narasi verbal tanpa
bantuan ilustrasi visual yang konkret. Kesenjangan ini menciptakan dilema pedagogis, di mana
potensi transformatif teknologi belum sepenuhnya terintegrasi dalam praktik pengajaran,
terutama di daerah dengan akses teknologi terbatas, sehingga pembelajaran masih didominasi
metode konvensional yang berpusat pada guru (Hamilaturroyya & Adibah, 2025; Lisyalama,
2025; Razilu & Iskandar, 2025).

Ketidakefektifan metode konvensional dalam menjelaskan materi abstrak tersebut
menegaskan urgensi penerapan multimedia sebagai solusi pedagogis. Materi-materi keislaman
seperti akidah, figih, atau sejarah peradaban Islam sering kali membutuhkan visualisasi untuk
meminimalisir miskonsepsi dan memperkuat retensi ingatan mahasiswa. Dengan multimedia,
konsep yang rumit dapat disederhanakan melalui bagan interaktif, peristiwa sejarah dapat
dihidupkan kembali melalui video dokumenter atau animasi, dan hukum bacaan Al-Qur'an
dapat dipraktikkan dengan bantuan audio yang presisi. Kehadiran media pembelajaran yang
variatif ini berfungsi sebagai jembatan kognitif yang menghubungkan pengetahuan abstrak
dengan pemahaman konkret mahasiswa. Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan student-centered, di mana mahasiswa dapat mengakses
materi secara mandiri dan mengulanginya sesuai kecepatan belajar masing-masing. Tanpa
adanya intervensi teknologi ini, dikhawatirkan proses pendidikan agama akan tertinggal jauh
dan gagal melahirkan sarjana Muslim yang kompeten dan responsif terhadap tantangan zaman
yang semakin kompleks dan visual. Faktanya, kondisi pembelajaran yang monoton dan kurang
inovatif akibat dominasi metode ceramah serta minimnya pemanfaatan media digital seringkali
membuat siswa menjadi pasif dan mudah bosan, sehingga tidak terlibat aktif dalam proses
konstruksi pengetahuan (Muliyani et al., 2025; Simbolon & Samosir, 2025; Widianto et al.,
2025).

Berangkat dari latar belakang permasalahan dan kesenjangan yang telah diuraikan,
penelitian ini hadir dengan membawa nilai kebaruan yang signifikan. Penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengevaluasi apakah multimedia digunakan atau tidak, tetapi melangkah lebih
jauh untuk membedah bagaimana implementasi pembelajaran multimedia tersebut dijalankan
di Fakultas Agama Islam UMI Makassar secara komprehensif. Inovasi utama dari penelitian ini
terletak pada pendekatan analisisnya yang multidimensi atau holistik. Peneliti akan meninjau
dampak penggunaan multimedia terhadap prestasi belajar mahasiswa tidak hanya dari satu sisi,
melainkan melalui tiga perspektif sekaligus, yaitu perspektif teologis, manajerial, dan
sosiologis. Perspektif teologis akan melihat keselarasan teknologi dengan nilai agama,
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perspektif manajerial akan menyoroti tata kelola dan dukungan infrastruktur, sedangkan
perspektif sosiologis akan mengkaji perubahan interaksi sosial dalam kelas. Kombinasi ketiga
sudut pandang ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh dan rekomendasi strategis bagi
pengembangan kualitas pendidikan Islam berbasis teknologi di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam implementasi pembelajaran berbasis multimedia dalam
konteks alami perguruan tinggi Islam. Fokus utama studi diarahkan pada analisis komprehensif
mengenai bagaimana teknologi diintegrasikan dalam proses perkuliahan di Fakultas Agama
Islam, Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Pemilihan metode ini didasarkan pada
kebutuhan untuk memahami fenomena pendidikan yang kompleks, di mana peneliti berupaya
menggali makna, persepsi, dan pengalaman subjektif dari para partisipan yang terlibat
langsung. Subjek penelitian terdiri dari dosen pengampu mata kuliah keagamaan dan
mahasiswa aktif yang dipilih secara purposive untuk mendapatkan informasi yang relevan dan
mendalam. Studi dilaksanakan selama empat bulan, mulai dari September hingga Desember
2025, mencakup fase persiapan instrumen, pengambilan data lapangan, hingga analisis akhir,
guna memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar merefleksikan dinamika
pembelajaran yang terjadi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik yang menggabungkan
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara intensif
dilakukan dengan dosen dan mahasiswa untuk menggali perspektif mereka mengenai
efektivitas, kendala, dan dampak penggunaan multimedia terhadap motivasi serta pemahaman
materi. Observasi partisipatif dilaksanakan dengan mengamati langsung interaksi di dalam
kelas digital, penggunaan platform seperti Google Classroom, aplikasi kuis Quizizz, serta
respons mahasiswa terhadap materi visual yang disajikan. Selain itu, peneliti melakukan
penelusuran terhadap dokumen-dokumen pendukung seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) digital, materi ajar berbasis video atau animasi, serta arsip nilai mahasiswa
untuk melihat tren prestasi akademik. Seluruh data yang terkumpul kemudian diverifikasi
keabsahannya melalui teknik member checking dan triangulasi sumber untuk menjamin
kredibilitas dan validitas temuan penelitian.

Analisis data mengadopsi model interaktif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
berjalan secara simultan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi, peneliti memilah dan menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari lapangan,
memfokuskan pada informasi yang relevan dengan tiga perspektif utama kajian: teologis,
manajerial, dan sosiologis. Data yang telah terstruktur kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif yang sistematis untuk memetakan pola implementasi multimedia dan dampaknya
terhadap prestasi belajar. Peneliti melakukan interpretasi mendalam untuk menghubungkan
temuan empiris dengan konteks pendidikan Islam, menganalisis bagaimana visualisasi konsep
abstrak membantu pemahaman teologis dan bagaimana interaksi digital membentuk budaya
belajar baru. Kesimpulan akhir ditarik secara induktif, bergerak dari fakta-fakta khusus menuju
generalisasi tentang peran strategis multimedia dalam transformasi pendidikan di lingkungan
UMI Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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1. Implementasi dan Variasi Media dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan secara intensif selama empat
bulan, ditemukan bahwa implementasi teknologi di lingkungan fakultas telah mengalami
transformasi yang signifikan dari metode konvensional menuju pendekatan berbasis
multimedia. Seluruh tenaga pengajar teridentifikasi telah memanfaatkan perangkat lunak
presentasi interaktif sebagai standar minimum dalam penyampaian materi perkuliahan. Namun,
variasi penggunaan media sangat bergantung pada tingkat kompetensi digital masing-masing
dosen serta ketersediaan sarana pendukung di ruang kelas. Selain presentasi visual, sebagian
dosen telah melangkah lebih jauh dengan mengintegrasikan video pembelajaran, animasi
konsep untuk memvisualisasikan hukum-hukum fikih yang rumit, serta rekaman audio murottal
untuk mata kuliah yang berkaitan dengan Al-Qur'an. Penggunaan platform kuis digital yang
interaktif juga mulai diterapkan untuk memicu partisipasi aktif mahasiswa di sela-sela
perkuliahan. Fenomena ini menunjukkan bahwa teknologi tidak lagi dipandang sebagai alat
bantu sekunder, melainkan telah menjadi komponen integral dalam strategi pedagogis untuk
mentransfer ilmu agama yang sering kali bersifat abstrak dan tekstual.

Lebih jauh lagi, integrasi media pembelajaran ini tidak berjalan secara parsial,
melainkan didukung oleh pemanfaatan sistem manajemen pembelajaran daring yang dikelola
oleh universitas. Dosen tidak hanya menyajikan materi di kelas, tetapi juga memperluas ruang
belajar melalui platform digital seperti ruang kelas maya untuk distribusi tugas dan diskusi
lanjutan. Temuan penelitian menyoroti bahwa penggunaan variasi media ini sangat efektif
dalam mata kuliah yang membutuhkan visualisasi historis dan prosedural, seperti Sejarah
Peradaban Islam dan Fikih Ibadah. Animasi dan video dokumenter membantu mahasiswa
merekonstruksi peristiwa masa lalu atau memahami tata cara ibadah dengan lebih konkret
dibandingkan sekadar membaca teks kitab kuning. Meskipun terdapat kendala teknis terkait
fasilitas di beberapa titik, semangat para dosen untuk menghadirkan pembelajaran yang variatif
menunjukkan komitmen kuat dalam melakukan modernisasi pendidikan Islam tanpa
menghilangkan esensi nilai-nilai spiritual yang menjadi inti dari kurikulum fakultas.

/ Ty
4 - | -
= i L

Gambar 1. Proses

Penerapan Pendidikan Multimedia
2. Persepsi dan Pengalaman Subjek Pembelajaran

Dari perspektif tenaga pengajar, hasil wawancara mendalam mengungkapkan bahwa
penggunaan multimedia dianggap sebagai solusi efektif untuk mengatasi hambatan komunikasi
dalam menjelaskan konsep-konsep keagamaan yang kompleks. Para dosen merasa terbantu
dengan adanya visualisasi materi, karena hal tersebut mampu menjembatani kesenjangan
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang bersifat dogmatis dan filosofis. Mereka
melaporkan bahwa video dan animasi membuat mahasiswa lebih fokus, mengurangi tingkat
kebosanan, dan mempermudah proses transfer pengetahuan. Meskipun para dosen menyadari
adanya tantangan terkait keterbatasan infrastruktur dan waktu persiapan materi yang lebih lama,
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mereka tetap memandang positif penggunaan teknologi ini. Bagi para pengajar, multimedia
bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjaga relevansi materi agama
dengan gaya belajar mahasiswa generasi sekarang yang sangat lekat dengan dunia digital,
sehingga pesan-pesan dakwah dan keilmuan dapat tersampaikan dengan lebih presisi.

Sementara itu, respons dari kalangan mahasiswa menunjukkan antusiasme yang sangat
tinggi terhadap perubahan metode pembelajaran ini. Mereka menyatakan bahwa perkuliahan
yang dulunya terasa monoton dan didominasi oleh metode ceramah satu arah, kini menjadi jauh
lebih menarik dan dinamis dengan hadirnya elemen visual dan interaktif. Mahasiswa merasa
bahwa video pembelajaran sangat membantu mereka dalam memahami materi yang sulit
dibayangkan, sementara penggunaan kuis berbasis aplikasi digital mampu memacu motivasi
kompetitif yang positif di dalam kelas. Adanya animasi dalam penjelasan proses hukum fikih
atau sejarah Islam membuat mereka lebih mudah mencerna alur logika dan kronologi peristiwa.
Secara psikologis, mahasiswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk hadir di kelas
karena suasana belajar menjadi lebih hidup. Pengalaman positif ini mengindikasikan bahwa
pendekatan multimedia berhasil menyentuh aspek afektif mahasiswa, membuat mereka tidak
hanya sekadar menghafal materi, tetapi juga menikmati proses penggalian ilmu agama.

3. Analisis Pendekatan Integratif Multidimensi

Penelitian ini mengidentifikasi tiga pendekatan utama yang mendasari keberhasilan
implementasi multimedia, yaitu pendekatan teologis, manajerial, dan sosiologis, yang berjalan
secara simultan. Secara teologis, penggunaan teknologi dimaknai sebagai upaya optimalisasi
syiar Islam melalui visualisasi ayat-ayat suci, hadis, dan kisah teladan. Multimedia berfungsi
memperkuat aspek kognitif sekaligus spiritual mahasiswa, sejalan dengan prinsip penyampaian
ilmu yang terang dan jelas. Visualisasi keagungan ciptaan Tuhan atau rekonstruksi sejarah
perjuangan Nabi melalui media digital mampu menyentuh sisi emosional dan keimanan
mahasiswa, sehingga teknologi menjadi sarana penguatan akidah. Dosen tidak hanya bertindak
sebagai operator teknologi, tetapi sebagai fasilitator yang menghubungkan kemajuan zaman
dengan nilai-nilai transendental. Pendekatan ini memastikan bahwa modernisasi alat tidak
menggeser substansi sakral dari pendidikan agama, melainkan justru memperkokoh
pemahaman mahasiswa terhadap ajaran Islam dalam konteks kekinian.

Di sisi lain, pendekatan manajerial dan sosiologis menyoroti aspek tata kelola dan
interaksi sosial dalam ekosistem pendidikan. Dari sisi manajerial, keberhasilan pembelajaran
multimedia sangat bergantung pada perencanaan yang matang, peningkatan kompetensi dosen
melalui pelatihan berkelanjutan, serta komitmen institusi dalam menyediakan sarana prasarana
yang memadai. Sementara itu, pendekatan sosiologis menunjukkan terciptanya budaya belajar
baru yang lebih egaliter dan kolaboratif. Lingkungan belajar digital telah mengubah pola
interaksi antara dosen dan mahasiswa menjadi lebih komunikatif dan dua arah. Mahasiswa tidak
lagi pasif, melainkan aktif berkolaborasi dalam memecahkan masalah melalui diskusi yang
difasilitasi teknologi. Transformasi sosiologis ini menciptakan atmosfer akademik yang modern
dan terbuka, di mana mahasiswa merasa lebih leluasa untuk berekspresi dan berdiskusi,
menjadikan proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung secara lebih natural dan
mendalam melalui interaksi sosial yang dimediasi oleh teknologi.

4. Dampak Signifikan terhadap Kualitas Belajar

Analisis dampak pembelajaran menunjukkan bahwa integrasi multimedia memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa, baik dari segi kognitif
maupun pemahaman konseptual. Temuan penelitian menegaskan bahwa mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis multimedia menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
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memahami materi-materi yang bersifat abstrak dan teoretis. Bantuan visual dan audio
mempercepat proses pengolahan informasi dalam otak, sehingga materi lebih mudah diingat
dan dipahami dalam jangka waktu yang lebih lama. Hal ini tercermin dari peningkatan kualitas
tugas-tugas yang dikumpulkan serta hasil evaluasi ujian yang menunjukkan tren positif
dibandingkan dengan metode konvensional. Multimedia terbukti mampu menyederhanakan
kompleksitas materi agama tanpa mereduksi maknanya, sehingga mahasiswa dapat mencapai
level pemahaman yang lebih tinggi, dari sekadar mengetahui menjadi menganalisis dan
mengaplikasikan konsep.

Selain dampak akademis, penggunaan multimedia juga berpengaruh besar terhadap
aspek motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Tingginya minat mahasiswa
terhadap materi yang disajikan secara menarik berbanding lurus dengan keseriusan mereka
dalam mengikuti perkuliahan. Kuis digital dan video interaktif berhasil menghilangkan
kejenuhan yang sering menjadi hambatan utama dalam pembelajaran mata kuliah keagamaan
yang padat materi. Mahasiswa menjadi lebih proaktif dalam mencari referensi tambahan dan
berpartisipasi dalam diskusi kelas. Peningkatan motivasi ini merupakan indikator keberhasilan
proses pembelajaran, karena ketika mahasiswa merasa senang dan tertarik, daya serap mereka
terhadap ilmu akan meningkat secara otomatis. Dengan demikian, multimedia tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai katalisator yang meningkatkan kualitas
output pendidikan secara keseluruhan, mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki semangat belajar yang tinggi.

Pembahasan

Transformasi metode pembelajaran di lingkungan Fakultas Agama Islam telah
menunjukkan pergeseran signifikan dari pendekatan konvensional menuju integrasi teknologi
berbasis multimedia. Berdasarkan observasi intensif, ditemukan bahwa seluruh tenaga pengajar
telah mengadopsi perangkat lunak presentasi sebagai standar minimum, namun variasi
penggunaannya sangat bergantung pada tingkat literasi digital masing-masing dosen. Selain
presentasi visual standar, sebagian pengajar telah melakukan inovasi lebih lanjut dengan
menyisipkan video pembelajaran, animasi untuk memvisualisasikan hukum figh yang abstrak,
serta rekaman audio murottal untuk mata kuliah yang berkaitan dengan Al-Qur'an. Penggunaan
platform kuis digital seperti Kahoot atau Quizizz juga mulai diterapkan untuk memicu
partisipasi aktif mahasiswa di sela perkuliahan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
teknologi tidak lagi diposisikan sekadar sebagai alat bantu pelengkap, melainkan telah menjadi
komponen integral dalam strategi pedagogis. Integrasi ini didukung oleh sistem manajemen
pembelajaran daring yang memungkinkan distribusi materi melampaui batas fisik ruang kelas,
membantu mahasiswa merekonstruksi peristiwa sejarah peradaban Islam atau tata cara ibadah
dengan lebih konkret dibandingkan sekadar menelaah teks kitab kuning secara tekstual
(Shalehah et al., 2025; Shodiq, 2023; Widiyan et al., 2025).

Ditinjau dari perspektif persepsi subjek pembelajaran, baik dosen maupun mahasiswa
memberikan respons yang sangat positif terhadap implementasi multimedia ini. Para dosen
memandang visualisasi materi sebagai solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan
pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep keagamaan yang bersifat dogmatis dan
filosofis. Video dan animasi dinilai efektif dalam menjaga fokus mahasiswa dan mereduksi
tingkat kebosanan yang sering muncul pada metode ceramah satu arah. Di sisi lain, mahasiswa
merasakan antusiasme yang lebih tinggi karena suasana kelas menjadi lebih dinamis dan
interaktif. Visualisasi materi membantu mereka mengimajinasikan konsep yang sulit,
sementara elemen kompetitif dalam kuis digital memacu motivasi belajar. Secara psikologis,
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pendekatan ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk berpartisipasi dalam
diskusi, mengubah atmosfer akademik yang kaku menjadi lebih cair dan menyenangkan
(Fitriani & Chotimah, 2025; SARI et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa multimedia tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif, membuat proses
transfer ilmu agama menjadi pengalaman yang dinikmati dan bukan sekadar kewajiban
akademis semata (Gulo et al., 2025; Ichsan, 2024; Ula & Hidayati, 2024; Yuningsih &
Haeruddin, 2024).

Keberhasilan implementasi ini didasari oleh tiga pendekatan simultan, yaitu pendekatan
teologis, manajerial, dan sosiologis. Secara teologis, pemanfaatan teknologi dimaknai sebagai
upaya optimalisasi syiar dan tabligh, di mana visualisasi ayat suci atau sejarah nabi berfungsi
memperkuat akidah melalui media kekinian. Dosen berperan sebagai fasilitator yang
menghubungkan nilai transendental dengan kemajuan zaman, memastikan modernisasi tidak
menggerus substansi sakral pendidikan agama. Dari sisi manajerial, keberhasilan ini didukung
oleh perencanaan pembelajaran yang matang serta komitmen institusi dalam meningkatkan
kompetensi teknologi para dosen dan penyediaan infrastruktur. Sementara itu, pendekatan
sosiologis terlihat dari terciptanya budaya belajar baru yang lebih egaliter. Interaksi antara
dosen dan mahasiswa menjadi lebih komunikatif dan dua arah, di mana mahasiswa tidak lagi
menjadi objek pasif melainkan mitra aktif dalam penggalian ilmu. Transformasi sosiologis ini
menciptakan lingkungan akademik yang terbuka, memungkinkan internalisasi nilai-nilai Islam
berlangsung secara natural melalui interaksi sosial yang dimediasi oleh teknologi canggih
(Lathifah et al., 2025; Nugraha et al., 2023; Randa & Arsyam, 2023; Setyowati et al., 2025).

Dampak signifikan dari integrasi multimedia terlihat jelas pada peningkatan prestasi
belajar mahasiswa, khususnya dalam pemahaman materi yang bersifat abstrak dan teoretis.
Sejalan dengan teori dual coding, kombinasi stimulus audio dan visual mempercepat proses
pengolahan informasi dalam otak, sehingga materi lebih mudah dipahami dan disimpan dalam
memori jangka panjang. Mahasiswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menganalisis konsep hukum Islam dan sejarah ketika dibantu oleh ilustrasi visual yang relevan.
Hal ini tercermin dari tren positif pada hasil evaluasi ujian dan kualitas tugas yang dikumpulkan
dibandingkan dengan metode konvensional sebelumnya. Multimedia terbukti mampu
menyederhanakan kompleksitas materi agama tanpa mereduksi kedalaman maknanya,
memfasilitasi mahasiswa untuk mencapai level pemahaman yang lebih tinggi (Fedi, 2023;
Syahrizal et al., 2024; Wahidin et al., 2021). Dengan demikian, teknologi berfungsi efektif
sebagai akselerator pemahaman, membantu mahasiswa mengurai kerumitan narasi sejarah atau
logika figh yang sebelumnya sulit dicerna hanya melalui penjelasan verbal atau tekstual semata
(Hartati et al., 2022; Lestari et al., 2023; Nicholas et al., 2023; Yuhana, 2024).

Selain dampak kognitif, penggunaan multimedia juga memberikan kontribusi besar
terhadap peningkatan motivasi intrinsik dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar.
Tingginya minat terhadap materi yang disajikan secara visual berbanding lurus dengan
keseriusan mereka dalam mengikuti perkuliahan. Elemen interaktif seperti video dan kuis
digital berhasil mengeliminasi kejenuhan yang sering menjadi tantangan utama dalam mata
kuliah keagamaan yang padat materi. Mahasiswa menjadi lebih proaktif dalam mencari
referensi tambahan dan terlibat dalam diskusi kelas, menunjukkan bahwa rasa ingin tahu
mereka terstimulasi dengan baik. Peningkatan motivasi ini merupakan indikator vital
keberhasilan pendidikan, karena keterlibatan emosional yang positif akan mempermudah
penyerapan nilai-nilai ilmu. Penelitian ini menegaskan bahwa multimedia berperan sebagai
katalisator yang meningkatkan kualitas oufput pendidikan secara holistik, mencetak lulusan
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yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki semangat belajar yang tinggi
dan kemampuan adaptasi teknologi yang baik dalam konteks pendidikan Islam modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran multimedia di Fakultas
Agama Islam Universitas Muslim Indonesia Makassar telah berjalan efektif sebagai respons
strategis terhadap tuntutan transformasi pendidikan digital, menggantikan metode ceramah
konvensional yang cenderung monoton dengan integrasi teknologi variatif seperti video,
animasi, dan kuis interaktif. Berdasarkan analisis multidimensi, penerapan ini berhasil ditinjau
dari tiga perspektif utama yang saling bersinergi dalam ekosistem akademik kampus. Secara
teologis, multimedia berfungsi vital sebagai jembatan visualisasi yang membantu mahasiswa
memahami materi abstrak keagamaan seperti hukum fikih dan sejarah peradaban Islam dengan
lebih konkret tanpa mereduksi nilai sakralnya. Dari sisi manajerial, keberhasilan ini didukung
oleh perencanaan pembelajaran yang terstruktur dan peningkatan kompetensi digital dosen,
sementara perspektif sosiologis menunjukkan terbentuknya budaya belajar baru yang lebih
egaliter dan kolaboratif. Transformasi ini menciptakan interaksi dua arah yang dinamis antara
dosen dan mahasiswa, menjadikan proses transfer ilmu agama tidak hanya sekadar kewajiban
akademis tetapi juga pengalaman spiritual dan intelektual yang relevan dengan karakteristik
mahasiswa generasi digital saat ini.

Temuan penelitian menegaskan bahwa integrasi multimedia memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa, baik pada aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Penggunaan elemen visual dan audio secara simultan
terbukti mampu mempercepat pemrosesan informasi dalam memori mahasiswa, sehingga
materi yang bersifat teoretis dan dogmatis menjadi lebih mudah dipahami dan dianalisis secara
mendalam. Indikator keberhasilan ini terlihat dari adanya tren peningkatan kualitas tugas dan
hasil evaluasi ujian mahasiswa dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional
sebelumnya, serta tingginya antusiasme partisipasi dalam diskusi kelas. Kehadiran teknologi
seperti platform kuis digital berhasil mengeliminasi kejenuhan belajar dan memicu motivasi
intrinsik mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan . Dengan
demikian, pembelajaran multimedia bukan sekadar tren sesaat, melainkan katalisator
fundamental yang meningkatkan daya saing lulusan pendidikan Islam yang tidak hanya
mumpuni dalam penguasaan ilmu agama tetapi juga adaptif terhadap kemajuan teknologi,
memastikan keberlanjutan syiar Islam yang efektif di tengah tantangan zaman modern yang
semakin kompleks.
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